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OPINI MASYARAKAT MEDAN TERHADAP RENCANA
WALIKOTA MEDAN MEREVITALISASI KAWASAN
LAPANGAN MERDEKA MENJADI RUANG TERBUKA
HIJAU

BAYU ARDIANSYAH
NPM. 1803110165

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terjadinya opini publik yang terjadi di
masyarakat kota Medan dikarenakan rencana Walikota Medan yang akan
merevitalisasi Lapangan Merdeka untuk menjadi ruang terbuka hijau. Tujuan
penelitian ini untuk untuk mengetahui opini masyarakat Medan tentang rencana
Walikota Medan merevitalisasi Kawasan Lapangan Merdeka menjadi ruang
terbuka hijau. Teori yang digunakan dalam penelitian ini antara lain yaitu teori dan
konsep penelitian mengenai opini publik tentang rencana Walikota Medan
merevitalisasi Kawasan Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka hijau. Jenis
penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan kualitatif, sedangkan metode
penelitian yang di gunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Informan dalam
penelitian ini sebanyak 7 orang masyarakat yang tinggal di kota Medan yang
berusia 18 tahun ke atas. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini melalui wawancara mendalam dan dokumentasi, sedangkan teknik
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini adalah
bagaimana opini publik masyarakat kota Medan tentang adanya rencana revitalisasi
Lapangan Merdeka, yang dalam proses pengerjaanya di mana opini masyarakat
kota Medan ada yang mendukung dan ada juga yang kurang mnedukung atas
revitalisasi ini.

Kata Kunci: Opini Publik, Revitalisasi, Lapangan Merdeka, Ruang Terbuka
Hijau
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu kebutuhan masyarakat perkotaan adalah tersedianya areal Ruang
Terbuka Hijau (RTH). Setiap kota diharapkan melakukan penataan terhadap
kawasan ruang terbuka hijau dan disusun dalam Rencana Tata Ruang (RTR) Kota.
Dalam menyusun perencanaan tata ruang wilayah kota, suatu kota diharapkan
menyediakan dan memanfaatkan areal ruang terbuka hijau dan ruang terbuka
publik. Menurut UU No. 26 tahun 2007 tentang penataan ruang, “Penyediaan areal
untuk ruang terbuka hijau dan ruang terbuka publik dalam suatu wilayah kota,
paling sedikit 40% dari luas wilayah kota, dengan proporsi seluas 30% untuk areal
ruang terbuka hijau dan seluas 10% untuk areal ruang terbuka publik.”

Ruang terbuka publik terpopuler yang dimiliki kota Medan adalah
Lapangan Merdeka. Selain sebagai ruang terbuka publik di pusat kota Medan,
Lapangan Merdeka juga menjadi saksi rekam jejak sejarah perkembangan kota
sejak jaman penjajahan Belanda. Pada tahun 1880-an, Lapangan Merdeka yang
awalnya dinamakan Esplanade menjadi focal point semua gedung administrasi di
sekitarnya, yang dibangun untuk menunjang semua kegiatan perkebunan di
Sumatera. Hal tersebut juga menjadi penggambaran pertumbuhan pesat kota Medan
yang menjadikannya sebagai salah satu kota penting yang berada di luar Pulau Jawa

(Mardiansjah & Rahayu, 2019).



Pada tahun 1942, saat masa pendudukan Jepang, nama Esplanade diubah
menjadi Fukuraido dengan fungsi yang tidak jauh berbeda, hanya digunakan
sebagai tempat untuk menyelenggarakan upacara resmi pemerintah Jepang. Setelah
Jepang ditaklukkan pada tanggal 15 Agustus 1945, maka pada tanggal 9 Oktober
1945 dibacakan proklamasi yang menjadi momentum untuk mengubah nama
Lapangan Fukuraido menjadi Lapangan Merdeka Medan.

Pada dasarnya fungsi Lapangan Merdeka pada sekitar tahun 1970-an
Lapangan Merdeka dipagari dan dibuat jalur lari atletik sepanjang 400 m yang
digunakan oleh para atlet PASI untuk berlatih serta masyarakat untuk berolahraga
pada saat pagi dan sore hari (Nasution, 2000). Lapangan Merdeka dahulunya adalah
sebagai ruang terbuka hijau untuk seluruh masyarakat Medan menikmati suasana
sejuk sembari melakukan kegiatan berolahraga.

Pada masa pasca kemerdekaan atau sering disebut dengan Masa Orde Lama,
Lapangan Merdeka difungsikan sebagai alun-alun kota dan menjadi titik nol Kota
Medan. Pada masa Orde Baru, Lapangan Merdeka tidak mengalami perubahan
fungsi yang signifikan. Sejalan dengan pesatnya pertumbuhan ekonomi dan sosial
di Indonesia, khususnya di kota Medan, penggunaan pola dan kebutuhan
masyarakat terhadap ruang terbuka publik mengalami perubahan. Pada masa
Reformasi Lapangan Merdeka mengalami perubahan/penambahan fungsi pada
pertengahan tahun 2002.

Perubahan paling signifikan terjadi pada masa pemerintahan Walikota
Medan di mana Bapak Abdillah pada tahun 2004 mengusulkan pembangunan

Merdeka Walk sebagai tempat jajanan kuliner, penyelengaraan hiburan, dan



pertunjukkan. Merdeka Walk didirikan dan diresmikan oleh Walikota Medan,
Bapak Abdillah pada tanggal 19 Mei 2005 dan hingga saat ini, Merdeka Walk
menjadi tempat jajanan kuliner, hiburan dan pertunjukkan. Setelah pembangunan
Merdeka Walk, tidak lama kemudian, Pemerintah Kota Medan menambah sarana
olahraga berupa alat-alat olahraga, lapangan voli, panjat tebing, dsb. (Rahmawati,
2010).

Perubahan/penambahan fungsi Lapangan Merdeka seperti bangunan
permanen yang dibangun di sekitar Lapangan Merdeka yaitu Merdeka Walk dan
deretan kios tempat penjualan buku bekas, secara fungsional dianggap mampu
untuk berkontribusi terhadap perekonomian masyarakat, dan memberikan suasan
hiburan bagi pengunjung Lapangan Merdeka sebagi tempat nongkrong menikmatin
kuliner yang ada di sekitaran Lapangan Merdeka. Akan tetapi banyak juga
masyarakat yang tidak setuju dari adanya pembaruan dari segi fisik pembangunan
yang membuat ketidaknyaman masyarakat untuk berolahraga dan mengurangi nilai
dari fungsi Lapangan Merdeka sebagai ruang terbuka hijau untuk publik
berolahraga dan bangunan-bangunan baru permanen yang berjejer sepanjang
lingkungan Lapangan Merdeka menghalangi pandangan masyarakat Medan untuk
melihat suasana Lapangan Merdeka secara jelas.

Kini pemerintah Walikota Medan dan Pemko Medan menyahuti aspirasi
masyarakat sekaligus mewujudkan salah satu bagian dari janji kampanyenya,
Walikota Medan saat ini, Bobby Nasution akan merevitalisasi Lapangan Merdeka.
Selain mengembalikannya sebagai Ruang Terbuka Hijau (RTH), revitalisasi yang

dilakukan akan mengusung konsep pelestarian kota bersejarah yang dipadukan



dengan konteks dinamika rancang kota (urban design) kontemporer, dengan
mempertahankan signifikansi sejarah dan karakter lapangan yang dulunya bernama
deEsplade tersebut sebagai ruang terbuka publik.

Dengan fungsi ruang terbuka publik, lapangan bersejarah ini di harapkan
dapat menjadi pemersatu masyarakat kota Medan. Meski berlatar belakang
berbagai etnis namun semua nantinya pasca revitalisasi yang dilakukan dapat
memanfaatkan Lapangan Merdeka menjadi tempat berkumpul sekaligus
menikmatin sebagai RTH maupun cagar budaya. Oleh karenanya, Bobby Nasution
berupaya agar revitalisasi dapat dilakukan secepatnya.

“Revitalisasi Lapangan Merdeka ini akan dikembalikan fungsinya seperti
awal sebagai ruang terbuka hijau. Untuk itu revitalisasi Lapangan Merdeka akan
mengusung konsep hijau,” kata Bobby Nasution seraya menegaskan, revitalisasi
yang dilakukan untuk menyahuti suara masyarakat. “Kami mendengar masyarakat
ingin Lapangan Merdeka dikembalikan sebagai RTH dan cagar budaya. Suara
masyarakat kami jalankan,” imbuhnya.

Wacana revitalisasi Lapangan Merdeka menjadi runag terbuka hijau dan
mengembalikan nilai historis Lapangan Merdeka telah di rencanakan oleh Pemko
Medan dari Oktober hingga November 2021, tujuan dari revitalisasi ini tidak jauh
dari tuntutan masyarakat Medan yang menginginkan kebebasan berolahraga di
Lapangan Merdeka seperti dahulu yang berfungsi sebagai ruang terbuka hijau untuk
publik berolahraga. Rencana revitalisasi yang di rencanakan oleh Walikota Medan
beserta Pemko Medan akan di mulai pada 7 Juli 2022 di awali oleh peletakan batu

pertama oleh Presiden Republik Indonesia, Bapak Ir. H. Joko Widodo.



Sebagai mana penjelasan uraian di atas, bahwa ada masyarakat yang
memanfaati Lapangan Merdeka sebelum ada bangunan baru dan sesudah ada
perubahan bangunan baru, dari hal ini maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian secara spesifik terkait opini masyarakat yang memanfaatkan Lapangan
Merdeka sebelum ada bangunan baru dan sesudah ada bangunan baru untuk
mengkaji fungsi revitalisasi Kawasan Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka
hijau yang akan di lakukan oleh Walikota Medan beserta Pemko Medan. Dari
adanya permasalahan yang terjadi, adapun objek kajiannya adalah opini masyarakat
terhadap rencana Walikota Medan meravitalisasi Kawasan Lapangan Merdeka
menjadi ruang terbuka hijau. Peneliti merasa harus melakukan penelitian ini
dikarenakan masih banyaknya opini masyarakat yang pro dan kontra terkait dengan
rencana Walikota Medan meravitalisasi Kawasan Lapangan Merdeka. Peneliti
menjadikan uraian ini sebagai latar belakang masalahnya dengan judul: “Opini
Masyarakat Medan Terhadap Rencana Walikota Medan Merevitalisasi Kawasan
Lapangan Merdeka Menjadi Ruang Terbuka Hijau™.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana opini masyarakat Medan
tentang rencana Walikota Medan merevitalisasi Kawasan Lapangan Merdeka

menjadi ruang terbuka hijau?



1.3 Tujuan masalah

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui opini masyarakat

Medan tentang rencana Walikota Medan merevitalisasi Kawasan Lapangan

Merdeka menjadi ruang terbuka hijau.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Secara Akademis, penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan

pengetahuan dan memperluas penelitian komunikasi serta menambah

pengalaman khususnya bagi mahasiswa/i Ilmu Komunikasi FISIP UMSU.

2. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

terhadap Ilmu Komunikasi.

3. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan ilmu dan

pengetahuan mengenai pendapat masyarakat tentang rencana Walikota Medan

merevitalisasi Kawasan Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka hijau

kepada siapa saja yang tertarik untuk mengetahui dan meneliti tentang hal

tersebut.

1.5 Sistematika Penelitian

BAB |

BAB |1

PENDAHULUAN

Bab ini berisikan pendahuluan yang memaparkan latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
serta sistematika penelitian

URAIAN TEORITIS

Uraian teoritis yang menguraikan teori dan konsep penelitian

mengenai opini publik tentang rencana Walikota Medan



BAB Il

BAB IV

BAB V

merevitalisasi Kawasan Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka
hijau.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan persiapan dari pelaksanaan penelitian yang
menguraikan tentang metodologi penelitian, kerangka konsep,
definisi konsep, kategorisasi, narasumber, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian serta sistematika
penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini penulis menguraikan data yang diperoleh dari lapangan
sehingga penulis dapat memberikan interpretasi atas permasalahan
yang akan diteliti.

PENUTUP

Bab ini penulis menguraikan tentang simpulan dan saran dari hasil

penelitian dan pembahasan.
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URAIAN TEORI

2.1 Komunikasi
2.1.1 Pengertian Komunikasi

Komunikasi adalah proses yang setiap saat terjadi dalam aktivitas manusia,
baik secara vertikal dengan Tuhan maupun secara horizontal dengan sesamanya.
Komunikasi menyangkut suatu proses yang terjadi antara sumber dan penerima.
Komunikasi adalah hubungan kontak dengan manusia, baik individu maupun
kelompok. Janis & Kelley mendefinisikan komunikasi adalah suatu proses melalui
mana seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk
kata-kata) dengan tujuan mengubah atau membentuk perilaku orang-orang lainnya
(Sendjaja, 2008:5).

Definisi Ilmu komunikasi menurut Carl I. Hovland (Effendy, 2006:9) adalah
upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian
informasi serta pembentukan pendapat dan sikap. Secara khusus Hovland juga
mengatakan definisi pendapat tersebut menunjukkan bahwa komunikasi itu
meliputi proses penyampaian pesan, pembentukan kepercayaan, sikap, pendapat,
serta tingkah laku orang lain dan juga publik.dari komunikasi itu sendiri adalah
proses untuk mengubah perilaku orang lain.

Menurut  Wilbur Schramm seorang ahli linguistik mengatakan,
communication berasal dari kata Latin —communisl yang artinya common atau

sama. Jadi menurut Schramm jika mengadakan komunikasi dengan suatu pihak,



maka Kita menyatakan gagasan kita untuk memperoleh commoners dengan pihak
lain mengenai objek tertentu (Purba, 2006:30).
2.1.2 Proses Komunikasi

Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yaitu secara primer dan
secara sekunder (Effendy, 2006:11-17).
2.1.2.1 Proses Komunikasi Secara Primer

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan
atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol)
sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam komunikasi adalah bahasa,
kial, isyarat, gambar, warna dan lain sebagainya yang secara langsung mampu
menerjemahkan pikiran dan perasaan komunikator kepada komunikan. Akan tetapi,
demi efektifnya komunikasi, lambang-lambang tersebut sering dipadukan
penggunaanya. Dalam kehidupan sehari-hari bukanlah hal yang luar biasa apabila
kita terlibat dalam komunikasi yang menggunakan bahasa disertai gambar-gambar
berwarna. Berdasarkan paparan di atas, pikiran dan perasaan seseorang baru akan
bisa diketahui dampaknya kepada orang lain apabila ditransmisikan dengan
menggunakan media primer tersebut, yakni lambang-lambang. Dengan perkataan
lain, pesan (message) yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan
terdiri atas isi (the content) dan lambang (symbol).
2.1.2.2 Proses Komunikasi Secara Sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media

kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator
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menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena komunikan
sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau jumlah yang banyak.
Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, film dan banyak lagi
adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi. Pada akhirnya,
sejalan dengan berkembangnya masyarakat beserta peradaban dan kebudayaan,
komunikasi bermedia (mediated communications) mengalami kemajuan.
Kebudayaan yang maju dapat meningkatkan jaringan komunikasi yang dapat
dilihat dari perkembangan peranan media (Akbar, 2017).

Pentingnya peranan media, yakni media sekunder dalam proses
komunikasi, disebabkan oleh efisiennya dalam mencapai komunikan. Surat kabar,
radio atau televisi misalnya, merupakan media yang efisien dalam mencapai
komunikan dalam jumlah yang amat banyak. Akan tetapi, oleh para ahli
komunikasi diakui bahwa keefektifan dan efisiensi komunikasi bermedia hanya
dalam menyebarkan pesan-pesan yang bersifat informatif. Proses komunikasi
sekunder ini merupakan sambungan dari komunikasi primer untuk menembus
dimensi ruang dan waktu, maka dalam menata lambang-lambang untuk
memformulasikan isi pesan komunikasi, komunikator harus memperhitungkan
ciri-ciri atau sifat-sifat media yang akan digunakan. Dengan demikian, proses
komunikasi secara sekunder itu menggunakan media yang dapat diklasifikasikan
sebagai media massa dan media non-massa.

2.2 Komunikasi Massa
Menurut Nurudin (2015:3-4), komunikasi massa adalah komunikasi melalui

media massa (media cetak dan elektronik). Sebab, awal perkembangannya saja,
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komunikasi massa berasal dari pengembangan kata media of mass communication
(media komunikasi massa). Media massa (atau saluran) yang dihasilkan oleh
teknologi modern. Hal ini perlu ditekankan sebab ada media yang bukan media
massa yaitu media tradisional seperti kentongan, angklung, gamelan dan lain—lain.
Jadi, di sini jelas media massa menunjuk pada hasil produk teknologi modern
sebagai saluran dalam komunikasi massa.

Menurut McQuail (2011:26), pada awal abad pertengahan, gereja di Eropa
memiliki alat yang terperinci dan efektif untuk memastikan penyiaran tersampaikan
kepada semua orang tanpa terkecuali. Peristiwa ini dapat disebut sebagai
komunikasi massa, walaupun sebagian besarnya bebas dari bentuk media, seperti
pengertian Kita saat ini terlepas dari adanya teks yang berkaitan dengan agama.
Ketika media independen muncul dalam bentuk cetak, penguasa gereja dan negara
bereaksi dengan kepanikan akan munculnya potensi kehilangan kontrol yang
diwakili olen media, dan pada kesempatan yang semakin terbuka untuk
menyebarkan ide — ide yang baru dan menyimpang. Propaganda hitam yang
dilancarkan pada masa perang agama yang terjadi pada abad ke-16 sudah cukup
menjadi bukti. Hal tersebut merupakan peristiwa bersejarah ketika teknologi
komuikasi massa, yaitu pers cetak memperoleh definisi sosial dan budaya tertentu
yang tidak dapat ditarik kembali.

Dalam mengisahkan sejarah media massa, kita berhadapan dengan tiga
elemen utama yang signifikan dalam kehidupan masyarakat yang lebih luas, yaitu:
1. Tujuan, kebutuhan atau penggunaan komunikasi tertentu;

2. Teknologi, untuk berkomunikasi kepada massa dengan adanya jarak;
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3. Bentuk-bentuk organisasi sosial yang menyediakan keahlian dan
kerangka untuk mengatur produksi dan distribusi bentuk — bentuk
peraturan dan kontrol.

2.3 Opini Publik

Opini masyarakat atau publik merupakan salah satu bentuk dari efek proses
komunikasi politik. Dalam komunikasi politik, setiap partai atau kandidat politik
berusaha melakukan proses penyampaian pesan Yyang bertujuan untuk
mempengaruhi opini publik mengenai citra partainya.

Salah satu cara dalam pembentukan opini publik ini adalah dengan
penggunaan media massa. Media massa sering menjadi sumber informasi dan
sebagai saluran komunikasi bagi para politisi. Media juga berperan dalam
menyampaikan pemberitaan pemberitaan politik (political talks) yang dapat
membentuk opini publik mengenai masalah politik dan atau aktor politik.

Opini merupakan tanggapan aktif terhadap rangsangan. Menurut Nimmo
(2000:10), opini terdiri atas tiga komponen, yaitu kepercayaan, nilai dan
pengharapan.

1. Kepercayaan; kepercayaan sangat berkaitan erat dengan aspek kognitif atau
pikiran seseorang. Dalam hal ini kepercayaan mengacu pada sesuatu yang
dapat diterima oleh khalayak.

2. Nilai-nilai; nilai-nilai merupakan preferensi yang dimiliki oleh seseorang
terhadap tujuan tertentu dan dengan cara tertentu dalam melakukan sesuatu.

Nilai atau preferensi ini sangat berkaitan erat dengan aspek afektif atau
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perasaan seseorang. Nilai mengacu pada rasa suka atau tidak suka, penting atau
tidak penting serta seberapa besar intensitasnya bagi orang tersebut.

3. Pengharapan; pengharapan berkaitan erat dengan aspek konatif atau
kecenderungan seseorang dalam bertindak di masa yang akan datang.
Pengharapan sering kali juga dikatakan sebagai gerak hati, hasrat, kemauan
ataupun dorongan. Dalam proses pembentukan opini, terdapat beberapa faktor
penting, antara lain latar belakang sejarah, faktor biologis, faktor sosial dan
faktor psikologis.

Opini publik terdiri dari dari dua kata, yaitu opini dan publik. Opini berasal
dari bahasa Latin, yaitu opinari yang berarti menduga atau berpikir. Dalam bahasa
Inggris, opini disebut juga opinion yang berhubungan erat dengan kata option dan
hope yang berasal dari bahasa latin Optio yang artinya pilihan atau harapan (Kasali,
1994:16).

Demikian juga kata publik berasal dari kata public dalam bahasa Inggris,
yang memiliki arti masyarakat. Publik diartikan sebagai sekelompok orang yang
menaruh perhatian teradap masalah yang dilontarkan melalui media massa dan ikut
serta dalam proses diskusi yang intensif untuk mencari cara memecahkan masalah
yang dihadapi untuk kepentingan umum atau orang banyak. Dalam hal ini, publik
tidak sama dengan kerumunan (crowd). Ada beberapa karakter yang menyatakan
bahwa suatu kelompok disebut publik, yaitu:

1. Satu kelompok yang tidak merupakan kesatuan (kelompok tidak teratur).

2. Interaksi terjadi secara tidak langsung, biasanya melalui media massa.

3. Perilaku publik didasarkan pada perilaku individu.
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4. Tidak saling mengenal satu sama lain (anonim) dan terdiri dari berbagai lapisan
masyarakat (heterogen).

5. Mempunyai minat yang sama terhadap suatu masalah.

6. Minat yang sama belum tentu mempunyai opini yang sama terhadap suatu
masalah.

7. Berusaha untuk mengetahui masalah tersebut.

8. Adanya diskusi sosial, karena itu publik memiliki kecenderungan untuk
berpikir secara rasional.

Jika dirangkai menjadi Public Opinion dan diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia, maka akan menjadi opini publik atau pendapat umum. Istilah pendapat
umum mungkin lebih sesuai dengan istilah general opinion yang diperkenalkan
oleh Emory S Bogardus (1951). Bogardus, membedakan beberapa istilah, yaitu
public opinion, general opinion, coalition opinion, dan consensus opinion.
Meskipun demikian, istilah Opini Publik dan Pendapat Umum, tetaplah sama dan
tidak perlu dipertentangkan, karena kedua istilah tersebut digunakan di Indonesia
(Arifin, 2010:6).

Opini Publik adalah pendapat yang sama dan dinyatakan oleh banyak orang
yang diperoleh melalui diskusi yang intensif sebagai jawaban atas pertanyaan dan
permasalahan yang menyangkut kepentingan umum. Permasalahan itu tersebar luas
melalui media massa. Pendapat rata-rata individu memberi pengaruh terhadap
orang banyak dalam waktu tertentu. Pengaruh itu dapat bersifat positif, netral, atau

bahkan negatif.
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Opini publik merupakan pendapat yang ditimbulkan oleh adanya 4 unsur

sebagai berikut:

1. Adanya suatu masalah atau situasi yang bersifat kontroversial.

2. Adanya publik yang yang secara spontan terpikat kepada masalah termasuk
melibatkan diri ke dalamnya dan berusaha untuk memberikan pendapatnya.

3. Adanya kesempatan untuk bertukar pikiran atau berdebat mengenai masalah
yang kontroversial oleh suatu publik.

4. Adanya interaksi dari individu-individu dalam publik yang menghasilkan suatu
pendapat yang bersifat kolektif untuk diekspresikan (Sastropoetro, 1990:54).

Blumer (1966) mengingatkan bahwa opini publik tidaklah berarti harus
merupakan pendapat bulat dari semua orang, melainkan hanya pendapat sejumlah
orang. Juga tidak mutlak merupakan pendapat mayoritas, tetapi mungkin hanya
pendapat minoritas.

Opini publik juga dipengaruhi oleh media massa, di mana semakin banyak
yang percaya pada media, maka semakin mudah pula dipengaruhi oleh pendapat
umum.

2.4 Revitalisasi

Revitalisasi merupakan upaya untuk menghidupkan kembali kawasan yang
sudah mati, meningkatkan vitalitas kawasan, dan menyuntikan sesuatu yang baru
(aktivitas dan bangunan) pada suatu kawasan (Danisworo, 2000). Lebih lanjut lagi,
proses revitalisasi bukan hanya tentang konservasi bangunan atau kawasan
melainkan ditujukan untuk menghidupkan dan mengembangkan kembali kawasan

yang telah mengalami penurunan fungsi (Kimpraswil, 2003). Perubahan atau
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transformasi kawasan merupakan salah satu dampak dari proses revitalisasi baik
yang terjadi secara fisik maupun nonfisik.

Transformasi memiliki arti sebuah perubahan yang terjadi pada kurun
waktu tertentu dan dapat merubah kondisi wilayah. Transformasi kawasan
bertujuan untuk mengembangkan kondisi fisik dan fungsional secara maksimal
serta untuk meningkatkan citra dan fungsi kawasan (Zagroba, 2016). Proses
transformasi bersifat historis dan terikat pada satuan waktu berbeda yang
menyangkut perubahan masyarakat sederhana menuju masyarakat modern
(Hardati, 2011).

Perubahan fisik pada suatu kawasan dapat dilihat melalui pola ruang
kawasan seperti pemanfaatan lahan, karakteristik bangunan, karakteristik jalan, dan
karakteristik permukiman (Yunus, 2008). Perubahan suatu kawasan akan terus
terjadi seiring dengan perkembangan dan pertumbuhan suatu wilayah serta
mempengaruhi aspek kehidupan dan penghidupan wilayah tersebut, dari tidak ada
menjadi ada, dari sedikit menjadi banyak, dari kecil menjadi besar, dari ketersedian
lahan luas menjadi terbatas, dan seterusnya (Heryanto, 2011).

Salah satu aspek fisik yang dipengaruhi oleh revitalisasi yaitu pemanfaatan
ruang di mana merupakan persebaran kegiatan budidaya dan kawasan lindung
untuk mewujudkan tujuan pembangunan sosial, ekonomi, dan budaya sesuai
potensi sumber daya alam, manusia, dan buatan (Chamdany, 2004). Perubahan
pemanfaatan ruang dapat dilihat melalui transformasi pola aktivitas, penggunaan

lahan, dan luasan lahan.
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Pemanfaatan ruang adalah bentuk hubungan antar berbagai aspek sumber
daya, sosial, budaya, ekonomi, teknologi, informasi, administrasi, pertahanan
keamanan, fungsi lindung budidaya, estetika lingkungan, dimensi ruang dan waktu
yang dalam kesatuan secara utuh menyeluruh membentuk tata ruang. Menurut
Yunus (2000) terdapat tujuh faktor utama yang berpengaruh terhadap perubahan
pemanfaatan ruang, yaitu pertumbuhan penduduk, kompetisi dalam memperoleh
lahan, hak kepemilikan tanah, perkembangan teknologi, lingkungan fisik, aktifitas
pengembang, dan adanya kontrol terhadap perencanaan yang telah dibuat.

Perubahan fisik kawasan juga dapat dilihat dari transformasi karateristik
bangunan khususnya perubahan fungsi bangunan. Fungsi bangunan dikategorikan
menjadi tiga jenis yaitu bangunan komersil, non komersil, dan kombinasi keduanya
(Yunus, 1999). Perubahan bentuk bangunan meliputi perubahan wujud (bentuk
atap, dinding, lantai, bentuk pintu, jendela, dan struktur) dan warna (Ching, 2000).
Perubahan bentuk tidak dapat dipisahkan dari pengaruh berkembangnya fungsi,
teknologi konstruksi, material serta keterkaitan dengan alam lingkungannya.
Transfomasi aksesibilitas atau pola jaringan jalan turut berperan dalam membentuk
perubahan kawasan. Pemanfaatan ruang dan perkembangan kawasan menjadi aspek
utama yang mempengaruhi adanya perubahan aksesibilitas suatu kawasan.

Pada akhirnya perubahan-perubahan yang terjadi menyebabkan adanya
perubahan harga lahan atau harga sewa bangunan. Perubahan harga lahan
menjadikan peruntukan kawasan didominasi oleh aktivitas yang sifatnya produktif.

Pada akhirnya hal ini mempengaruhi keberadaan permukiman eksisting.
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2.5 Ruang Terbuka

Ruang terbuka merupakan suatu tempat atau area yang dapat menampung
aktivitas tertentu manusia, baik secara individu atau secara kelompok. Contoh
ruang terbuka meliputi jalan, taman, pedestrian, plaza, pemakaman, lapangan
olahraga. Secara teoritis pengertian ruang terbuka (Open Space) adalah:

1. Merupakan ruang yang terdiri dari ruang keras (hard space) dibatasi oleh
dinding arsitektural serta digunakan untuk aktfitas sosial dan ruang lunak (soft
space) didominasi oleh lingkungan alam seperti kebun, jalur hijau, dan taman.

2. Merupakan ruang 3 dimensi yang dibatasi oleh berbagai elevasi ketinggian
seperti bangunan dan pohon.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa
ruang terbuka adalah sebuah ruang yang terdiri dari perkerasan ataupun
penghijauan yang dapat menampung berbagai aktivitas manusia didalamnya.
Secara umum, ruang terbuka di perkotaan terdiri dari ruang terbuka hijau dan ruang
terbuka non-hijau. Pengertian ruang terbuka hampir sama dengan Ruang Terbuka
Hijau (RTH). Beberapa fungsi sosial ruang terbuka adalah:

1. Tempat bermain terutama bagi anak-anak.

2. Tempat berolahraga.

3. Tempat Berinteraksi sosial masyarakat.

4. Ruang untuk mendapatkan udara segar atau bersantai.

5. Sebagai pembatas diantara massa bangunan.

Beberapa fungsi ekologis ruang terbuka adalah:

1. Menyerap air hujan.
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2.  Memperbaiki mempengaruhi kualitas udara.
3. Menambah nilai arsitektur bangunan.

4. Memelihara ekosistem tertentu.

2.6 Ruang Terbuka Hijau

2.6.1 Definisi Ruang Terbuka Hijau

Berdasarkan UU Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang,
menyatakan bahwa RTH merupakan tempat tumbuh tanaman baik disengaja atau
tidak pada area berbentuk memanjang atau mengelompok. Ruang terbuka hijau kota
merupakan bagian dari ruang terbuka suatu wilayah perkotaan yang diisi oleh
tumbuhan dan vegetasi. Manfaat yang dihasilkan RTH kota yaitu keamanan,
kenyamanan, kesejahteraan, dan keindahan wilayah perkotaan tersebut (Dep.
Pekerjaan Umum, 2008).

Dalam memperbaiki kualitas hidup masyarakat, keberadaan RTH sangat
penting. Jika dipandang dari fungsinya, maka ruang terbuka hijau dapat
dimanfaatkan sebagai ruang publik atau ruang tempat berinteraksi manusia. Ruang
publik berkembang sejalan dengan kebutuhan manusia dalam melakukan kegiatan
bersama baik berkaitan dengan sosial, ekonomi, dan budaya (Darmawan, 2006).

Berdasarkan penjelasan Pasal 29 Ayat (1) UU Nomor 26 tahun 2007 tentang
Penataan Ruang, bahwa RTH publik merupakan RTH yang dimiliki dan dikelola
oleh pemerintah daerah kota yang digunakan untuk kepentingan masyarakat secara
umum. RTH publik meliputi taman kota, taman pemakaman umum, dan jalur hijau

sepanjang jalan, sungai, dan pantai. Sedangkan ruang terbuka hijau private meliputi
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kebun atau halaman rumah/gedung milik masyarakat/swasta yang ditanami

tumbuhan.

2.6.2 Fungsi dan Peranan Ruang Terbuka Hijau

Secara umum, RTH dibangun secara merata di perkotaan untuk memenuhi
fungsi dari berbagai segi sebagai berikut:

1. Segi sosial, ekonomi, dan budaya, bahwa RTH merupakan tempat rekreasi,
pendidikan, interaksi sosial masyarakat.

2. Segi Fisik, bahwa RTH berfungsi sebagai pengatur iklim, penyerapan air
tanah, produsen oksigen, peneduh, penghalang angin, habitat satwa.

3. Segi ekosistem perkotaan, RTH merupakan bagian dari usaha pangan,
produsen oksigen, tanaman berbunga, dan lain-lain.

4. Segi estetis, bahwa RTH berperan untuk meningkatkan nilai keindahan dan
kenyamanan kota. Dapat menciptakan keseimbangan dan keserasian antara
berbagai bangunan, taman kota, jalur hijau jalan, jalur biru kali dan bantaran
rel kereta api.

2.6.3 Manfaat Ruang Terbuka Hijau

Berdasarkan dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 1 tahun 2007

Tentang Penataan Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan, manfaat RTH adalah

sebagai berikut:

1. Sarana untuk mencerminkan identitas daerah.

2. Sarana penelitian, pendidikan, dan penyuluhan.

3. Sarana rekreasi aktif dan pasif serta interaksi sosial.

4. Meningkatkan nilai ekonomi lahan perkotaan.
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Menumbuhkan rasa bangga dan meningkatkan prestise daerah.

Sarana aktivitas sosial bagi anak-anak, remaja, dewasa, dan manula.

Sarana ruang evakuasi untuk keadaan darurat.

Memperbaiki iklim mikro dan meningkatkan cadangan oksigen di perkotaan.

Menurut Hakim dan Utomo (2004) bahwa manfaat RTH di wilayah

perkotaan antara lain sebagai berikut:

1.

Menciptakan kenyamanan, kesehatan, dan keindahan lingkungan sebagai
paru-paru kota.

Menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat bagi masyarakat kota.
Memberikan hasil produksi berupa kayu, daun, bunga, dan buah.

Sebagai tempat tumbuh-tumbuhan dan hidup satwa.

Berfungsi sebagai area resapan air untuk mengurangi aliran air, menangkap
dan menyimpan air, menjaga keseimbangan tanah untuk menjamin
kesuburan tanah serta sebagai area sirkulasi udara perkotaan.

Sebagai tempat sarana dan prasarana untuk kegiatan rekreasi perkotaan.

Ada dua manfaat Ruang Terbuka Hijau (RTH) pada kawasan perkotaan

yaitu (Direktorat Jenderal Penataan Ruang, 2008):

1.

2.

Manfaat langsung (dalam pengertian cepat dan bersifat tangible), yaitu
keindahan dan kenyamanan (teduh, segar, sejuk) dan mendapatkan bahan-
bahan untuk dijual (kayu, daun, bunga, buah).

Manfaat tidak langsung (berjangka panjang dan bersifat intangible), yaitu

pembersih udara yang sangat efektif, pemeliharaan akan kelangsungan
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persediaan air tanah, pelestarian fungsi lingkungan beserta segala isi flora dan
fauna yang ada (konservasi hayati atau keanekaragaman hayati).
2.7 Lapangan Merdeka
Taman Lapangan Merdeka terletak di area Kesawan, Kecamatan Medan
Barat. Taman ini dikelilingi berbagai bangunan bersejarah dari zaman kolonial
Hindia Belanda, diantaranya: Kantor Pos Medan, Hotel De Boer (Dharma Deli),
Gedung Balai Kota Lama dan Gedung de Javasche Bank (Bank Indonesia). Di
sekelilingnya juga ditanami pohon trembesi yang sudah ada sejak zaman Belanda.
Taman Lapangan Merdeka merupakan salah satu unsur RTH di Kota Medan
dan dimanfaatkan sebagai ruang publik oleh masyarakat kota Medan, yang berada
ditengah-tengah pusat perekonomian dan bisnis kota Medan. Hingga saat ini Taman

Lapangan Merdeka dikenal sebagai titik nol kota Medan.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Menurut Creswell penelitian kualitatif berarti mengeksplor dan memahami makna
perilaku individu dan kelompok, menggambarkan masalah sosial atau masalah
kemanusiaan. Proses penelitian mencakup membuat pertanyaan penelitian dan
prosedur yang masih bersifat sementara, mengumpulkan data pada setting
partisipan, analisis data secara induktif, membangun data yang parsial ke dalam
tema, dan selanjutnya memberikan interpensi terhadap makna suatu data. Kegiatan
akhir adalah membuat laporan ke dalam struktur yang fleksibel (Sugiyono, 2017).
3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep adalah bagan atau alur kerja dalam memecahkan
permasalah penelitian. Kerangka konsep dapat dianalogikan sebagai isi dari apa
yang dipikirkan penulis tentang hal yang diteliti. Kerangka konsep berfungsi untuk
memahami alur pemikiran secara cepat, mudah dan jelas. Adapun kerangka konsep

dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian

Opini publik

Revitalisasi

Lapangan merdeka

Sumber: Peneliti (2023)

Berdasarkan gambar 3.1, kerangka konsep di atas menjelaskan bahwa opini
masyarakat timbul karena adanya penyebab terjadinya atau terbentuknya sebuah
opini. Pada permasalahan ravitalisasi Kawasan Lapangan Merdeka menjadi ruang
terbuka hijau, opini masyarakat muncul karena rencana Walikota Medan
meravitalisasi Kawasan Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka hijau. Opini
masyarakat bisa mengalami pro dan kontra sesuai dengan pesan atau informasi yang
sampai kepada masyarakat. Informasi penyampaian pesan dapat mempengaruhi
opini masyarakat terkait ravitalisasi Kawasan Lapangan Merdeka menjadi ruang
terbuka hijau.

3.3 Definisi Konsep
3.3.1 Opini Publik

Opini masyarakat atau publik merupakan salah satu bentuk dari efek proses
komunikasi politik. Dalam komunikasi politik, setiap partai atau kandidat politik
berusaha melakukan proses penyampaian pesan Yyang bertujuan untuk
mempengaruhi opini publik mengenai citra partainya.

Salah satu cara dalam pembentukan opini publik ini adalah dengan

penggunaan media massa. Media massa sering menjadi sumber informasi dan
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sebagai saluran komunikasi bagi para politisi. Media juga berperan dalam

menyampaikan pemberitaan pemberitaan politik (political talks) yang dapat

membentuk opini publik mengenai masalah politik dan atau aktor politik.

Opini merupakan tanggapan aktif terhadap rangsangan. Menurut Nimmo

(2000:10), opini terdiri atas tiga komponen, yaitu kepercayaan, nilai dan

pengharapan.

1.

Kepercayaan; kepercayaan sangat berkaitan erat dengan aspek kognitif atau
pikiran seseorang. Dalam hal ini kepercayaan mengacu pada sesuatu yang
dapat diterima oleh khalayak.

Nilai-nilai; nilai-nilai merupakan preferensi yang dimiliki oleh seseorang
terhadap tujuan tertentu dan dengan cara tertentu dalam melakukan sesuatu.
Nilai atau preferensi ini sangat berkaitan erat dengan aspek afektif atau
perasaan seseorang. Nilai mengacu pada rasa suka atau tidak suka, penting atau

tidak penting serta seberapa besar intensitasnya bagi orang tersebut.

Pengharapan; pengharapan berkaitan erat dengan aspek konatif atau
kecenderungan seseorang dalam bertindak di masa yang akan datang.
Pengharapan sering kali juga dikatakan sebagai gerak hati, hasrat, kemauan
ataupun dorongan. Dalam proses pembentukan opini, terdapat beberapa faktor
penting, antara lain latar belakang sejarah, faktor biologis, faktor sosial dan
faktor psikologis.

Opini publik terdiri dari dari dua kata, yaitu opini dan publik. Opini berasal

dari bahasa Latin, yaitu opinari yang berarti menduga atau berpikir. Dalam bahasa

Inggris, opini disebut juga opinion yang berhubungan erat dengan kata option dan
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hope yang berasal dari bahasa latin Optio yang artinya pilihan atau harapan. (Kasali,
1994:16).

Demikian juga kata publik berasal dari kata public dalam bahasa Inggris,
yang memiliki arti masyarakat. Publik diartikan sebagai sekelompok orang yang
menaruh perhatian teradap masalah yang dilontarkan melalui media massa, dan ikut
serta dalam proses diskusi yang intensif untuk mencari cara memecahkan masalah
yang dihadapi untuk kepentingan umum atau orang banyak. Dalam hal ini, publik
tidak sama dengan kerumunan (crowd). Ada beberapa karakter yang menyatakan
bahwa suatu kelompok disebut publik, yaitu:

1. Satu kelompok yang tidak merupakan kesatuan (kelompok tidak teratur).

2. Interaksi terjadi secara tidak langsung, biasanya melalui media massa.

3. Perilaku publik didasarkan pada perilaku individu.

4. Tidak saling mengenal satu sama lain (anonim) dan terdiri dari berbagai
lapisan masyarakat (heterogen)

5.  Mempunyai minat yang sama terhadapa suatu masalah.

6. Minat yang sama belum tentu mempunyai opini yamh sama terhadap suatu
masalah.

7. Berusaha untuk mengetahui masalah tersebut.

8. Adanya diskusi sosial, karena itu publik ada kecenderungan untuk berpikir
secara rasional.

Adapun penyebab terbentuknya sebuah opini adalah sebagai berikut:

1. Adanya suatu masalah atau situasi yang bersifat kontroversial.
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2. Adanya publik yang yang secara spontan terpikat kepada masalah termasuk
melibatkan diri ke dalamnya dan berusaha untuk memberikan pendapatnya.

3. Adanya kesempatan untuk bertukar pikiran atau berdebat mengenai masalah
yang kontroversial oleh suatu publik.

4. Adanya interaksi dari individu-individu dalam publik yang menghasilkan suatu
pendapat yang bersifat kolektif untuk diekspresikan (Sastropoetro, 1990:54).

3.3.2 Revitalisasi

Revitalisasi merupakan upaya untuk menghidupkan kembali kawasan yang
sudah mati, meningkatkan vitalitas kawasan, dan menyuntikan sesuatu yang baru
(aktivitas dan bangunan) pada suatu kawasan (Danisworo, 2000). Lebih lanjut lagi,
proses revitalisasi bukan hanya tentang konservasi bangunan atau kawasan
melainkan ditujukan untuk menghidupkan dan mengembangkan kembali kawasan
yang telah mengalami penurunan fungsi (Kimpraswil, 2003).

Perubahan atau transformasi kawasan merupakan salah satu dampak dari
proses revitalisasi baik yang terjadi secara fisik maupun nonfisik. Transformasi
memiliki arti sebuah perubahan yang terjadi pada kurun waktu tertentu dan dapat
merubah kondisi wilayah. Transformasi kawasan bertujuan untuk mengembangkan
kondisi fisik dan fungsional secara maksimal serta untuk meningkatkan citra dan
fungsi kawasan (Zagroba, 2016). Proses transformasi bersifat historis dan terikat
pada satuan waktu berbeda yang menyangkut perubahan masyarakat sederhana
menuju masyarakat modern (Hardati, 2011). Perubahan fisik pada suatu kawasan
dapat dilihat melalui pola ruang kawasan seperti pemanfaatan lahan, karakteristik

bangunan, karakteristik jalan, dan karakteristik permukiman (Yunus, 2008).
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Perubahan suatu kawasan akan terus terjadi seiring dengan perkembangan dan
pertumbuhan suatu wilayah serta mempengaruhi aspek kehidupan dan penghidupan
wilayah tersebut, dari tidak ada menjadi ada, dari sedikit menjadi banyak, dari kecil
menjadi besar, dari ketersedian lahan luas menjadi terbatas, dan seterusnya
(Heryanto, 2011).

3.3.3 Lapangan Merdeka

Taman Lapangan Merdeka terletak di area Kesawan, Kecamatan Medan
Barat.Taman ini dikelilingi berbagai bangunan bersejarah dari zaman kolonial
Hindia Belanda, diantaranya: Kantor Pos Medan, Hotel De Boer (Dharma Deli),
Gedung Balai Kota Lama dan Gedung de Javasche Bank (Bank Indonesia).
Disekelilingnya juga ditanami pohon trembesi yang sudah ada sejak zaman
Belanda.

Taman Lapangan Merdeka merupakan salah satu unsur RTH di Kota Medan
dan dimanfaatkan sebagai ruang publik oleh masyarakat Kota Medan, yang berada
ditengah-tengah pusat perekonomian dan bisnis Kota Medan. Hingga saat ini
Taman Lapangan Merdeka dikenal sebagai titik nol Kota Medan.

3.4 Kategori Penelitian

Kategorisasi penelitian adalah proses pengolongan atau penyusunan

indikator penelitian yang sesuai dengan konteks penelitian. Adapun kategorisasi

penelitian yang dirancang, antara lain:
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Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian

No Konsep Operasional Indikator Penelitian

1 Opini  masyarakat Medan 1. Adanya suatu masalah atau situasi
terhadap rencana Walikota yang bersifat kontroversial.
Medan merevitalisasi Kawasan 2. Adanya publik yang yang secara
Lapangan Merdeka menjadi spontan terpikat kepada masalah
ruang terbuka hijau termaksud, melibatkan diri ke

dalamnya, dan berusaha untuk
memberikan pendapatnya.

3. Adanya kesempatan untuk bertukar
pikiran atau berdebat mengenai
masalah yang kontroversial oleh
suatu publik.

4. Adanya interaksi dari individu-
individu dalam  publik  yang
menghasilkan suatu pendapat yang

bersifat kolektif untuk
diekspresikan (Sastropoetro,
1990:54)

Sumber: Peneliti (2023)

3.5 Informan atau Narasumber

Informan atau narasumber dalam penelitian ini sebanyak 7 orang yang di
tentukan dengan metode purposive sampling dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Masyarakat Medan.
2. Mengetahui tentang Revitalisasi Lapangan.
3. Usia 18 Tahun ke atas.
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting untuk
menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Dengan adanya teknik
pengumpulan data maka peneliti akan dimudahkan untuk memperoleh data yang
dibutuhkan. Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif. Alasan peneliti menggunakan pendekatan ini adalah karena pendekatan

kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya
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melalui pengumpulan data sebanyak-banyaknya. Deskriptif untuk menjelaskan

riset ini membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat tentang faktafakta

dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu, dan juga data yang dikumpulkan

terutama berupa kata-kata, kalimat atau gambar yang memiliki arti lebih daripada

sekedar angka atau frekuensi. Beberapa teknik pengumpulan data pada penelitian

ini adalah dengan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi

1.

Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan
pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat
dalam kehidupan sosial yang relatif lama (Bungin & Burhan, 2008:108).
Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk memperjelas beberapa pertanyaan
atau pernyataan yang tidak terdapat pada kuesioner.

Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kuesioner. Jika wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang,
maka observasi tidak terbatas pada orang (Sugiyono, 2017:203). Dalam
observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Observasi yang
dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu peneliti mencatat segala informasi

mengenai Opini Masyarakat tentang rencana Walikota Medan merevitalisasi
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Kawasan Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka hijau terkait yang dapat
dilihat maupun didengar selama penelitian berlangsung di kota Medan.
3. Dokumentasi

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan wawancara dan
observasi dalam penelitian bahkan dapat meningkatkan kredibilitas hasil
penelitian kualitatif. Dokumentasi digunakan untuk menelusuri data historis.
Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan harian,
cinderamata, laporan, dan sebagainya. Sifat utama dari data ini tidak terbatas
pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk

mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam.

3.7 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil wawancara di evaluasi dengan
telitih/deskriptif dengan cara mereduksi data, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola, serta membuang
yang tidak perlu.
3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian

Peneliti melakukan penelitian di kawasan Kesawan sekitaran lapangan
Lapangan Merdeka Medan, Sumatera Utara dengan waktu penelitian di lakukan

pada September 2022 - Oktober 2023.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian yang berjudul opini masyarakat Medan tentang rencana Walikota
Medan merevitalisasi Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka hijau. Sesuai
dengan tujuan penelitian yang telah penulis paparkan pada BAB | yaitu untuk
mengetahui opini  masyarkat Medan tentang rencana Walikota Medan
merevitalisasi Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka hijau. Untuk mengetahui
hal tersebut penulis melakukan penelitian dengan menggunakan wawancara
mendalam serta dokumentasi. Penelitian yang dilakukan kepada masyarakat Medan
di kawasan Kesawan sekitaran Lapangan Merdeka, Kota Medan, yang terdiri dari
anak-anak remaja berusia 18 tahun ke atas.

Hal yang dilakukan penulis pertama kali yaitu mencari anak-anak remaja
yang berusia 18 tahun ke atas yang berada di kawasan Kesawan sekitaran Lapangan
Merdeka, kota Medan untuk mengetahui bagaimana opini masyarakat Medan
tentang rencana Walikota Medan merevitalisasi Lapangan Merdeka menjadi ruang
terbuka hijau. Selalnjutnya penulis meminta izin dan bertanya pada informan terkait
kesediaan untuk diwawancarai untuk mendapatkan opini masyarakat tentang
rencana Walikota Medan merevitalisasi Lapangan Merdeka ini menjadi ruang
terbuka hijau untuk masyarakat Medan.

4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian
Berikut ini peneliti telah mengumpulkan data informan beserta hasil laporan

wawancara mengenai opini masyarakat Medan tentang rencana Walikota
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Medan merivitalisasi Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka hijau di kawasan
Kesawan sekitaran Lapangan Merdeka Kota Medan, yang dilakukan peneliti mulai
dari 05 September sampai dengan 11 September 2023. Penelliti mengambil 7
informan yang terdiri dari 4 orang perempuan dan 3 orang laki-laki.

Tabel 4.1 Nama dan Alamat Informan

No Nama Alamat
1 Nur Astika Medan Denai

2 Ulfa Tanjung Medan Perjuangan

3 Dian Syaputra Medan Petisah

4 Fitri novita Medan Perjuangan

5 Diki Pratam Medan Marelan

6 Ayuna Putri Medan Amplas

7 Eko Nugroho Medan Marelan

Sumber: Hasil Penelitian (2023)

Berdasarkan tabel 4.1, terdapat 7 informan yang merupakan masyarakat
Medan yang berkatifitas di sekitaran Lapangan Merdeka. Adapun jumlah informan
adalah 7 orang diantaranya 4 perempuan dan 3 laki-laki.

Tabel 4.2 Jenis Kelamin Informan

No Jenis kelamin Jumlah Persentase

1 Perempuan 4 Orang 55%

2 Laki-laki 3 Orang 45%
Total 7 Orang 100%

Sumber: Hasil Penelitian (2023)

Berdasarkan tabel 4.2, terdapat jenis kelamin seluruh informan pada
penelitian ialah 3 orang perempuan dan 4 orang laki-laki.

Tabel 4.3 Usia Informan

No Nama Usia
1 Nur Astika 20 tahun
2 Ulfa Tanjung 22 tahun
3 Dian Syaputra 21 tahun
4 Fitri Novita 24 tahun
5 Diki Pratama 28 tahun
6 Ayuna Putri 23 tahun
7 Eko Nugroho 30 tahun

Sumber : Hasil Penelitian (2023)



34

Berdasarkan tabel 4.3, terdapat usia informan dalam penelitian ini yakni
masyarakat di Kesawan sekitaran Lapangan Merdeka kota Medan ialah mulai dari
usia 18 sampai usia 30 tahun.

4.1.2 Opini Masyarakat Terkait Rencana Walikota Medan Merevitalisasi
Lapangan Merdeka Menjadi Ruang Terbuka
4.1.2.1 Pengetahuan Masyarakat Terkait Opini Masyarakat Kota Medan
Tentang Revitalisasi Lapangan Merdeka Menjadi Ruang Terbuka
Hijau

Di bawah ini peneliti akan memaparkan hasil dari wawancara yang peneliti
lakukan mengenai opini masyarakat tentang rencana Walikota Medan
merevitalisasi Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka hijau terkait pengetahuan
masyarakat mengenai berita informasi tentang rencana Walikota Medan
merevitalisasi Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka.

Berdasarkan hasil jawaban informan penelitian mengetahui terkait berita
informasi tentang rencana Walikota Medan merevitalisasi Lapangan Merdeka
menjadi ruang terbuka hijau. Hal tersebut diungkapkan oleh Nur Astika saat
diwawancarai di kawasan Kesawan sekitaran Lapangan Merdeka menjelaskan
bahwa:

“Ya, saya mengetahui adanya informasi terkait rencana Walikota Medan
merevitalisasi Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka melalui sosial media dan
di berita media surat kabar online”.

Begitu juga dengan informan Ulfa Tanjung saat diwawancarai di kawasan

Kesawan sekitaran Lapangan Merdeka menjelaskan bahwa:

“Terkait berita informasi tentang rencana Walikota Medan merevitalisasi Lapangan
Merdeka menjadi ruang terbuka hijau, saya tahu dari berita yang ada di internet.”.
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Hal senada juga diungkapkan oleh Dian Syaputra yang diwawancarai di

lokasi yang sama daerah Kesawan sekitaran Lapangan Merdeka bahwa:
“Saya sudah tau terkait berita tersebut. Ya, dikarenakan sangat hangat dibicarakan
di berbagai media online pada saat itu terlihat bangunan-bangunan di sekitaran
Lapangan Merdeka digusur dan dihancurkan menjadikan perbincangan hangat di
tengah-tengah masyarakat”.

Begitu juga dengan informan Fitri Novita yang di wawancarai pada tanggal
dan hari yang sama di tempat yang sama di Kesawan sekitaran Lapangan Merdeka
bahwa:

“Ya, saya mengetahui berita tentang rencana Walikota Medan merevitalisasi
Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka hijau melalui pemberitaan di internet
dan surat kabar”.

Selanjutnya dalam kesempatan wawancara informan lainya di tempat yang
sama Diki Pratama Wirawan menjelaskan bahwa:

”0Oh, tentu saya mengetahu tentang pemberitaan tersebut, saya sering membaca
berita yang ada di internet dan surat kabar perihal Walikota Medan yang
merevitalisasi Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka hijau”.

Hal yang sama di jelaskan oleh informan Ayuna Putri pada wawancara di

tempat yang sama menjelaskan bahwa:

“Tentu saya sering melihat pemberitaanya di media tentang Lapangan Merdeka ini
yang akan di revitalisasi oleh Walikota Medan menjadi ruang terbuka hijau”.

Dan wawancara informan terakhir Eko Nugroho di Kesawan sekitaran
Lapangan Merdeka menjelaskan bahwa:

“Hmmmm Saya beberapa kali lihat pemberitaan tersebut di internet bahwa
Lapangan Merdeka ini akan di renovasi dan dibangun kembali.”
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4.1.2.2 Pendapat Masyarakat Terkait Revitalisasi Lapangan Merdeka
Menjadi Ruang Terbuka Hijau

Selain dari pada untuk menggali pengetahuan masyarakat tentang

revitalisasi Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka. Hal lain seperti pantas dan
pentingnya revitalisasi Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka hijau dilakukan.
Sehingga saat diwawancarai di Kesawan sekitaran Lapangan Merdeka Nur Astika
mengatakan:
“Menurut saya ya sebagai masyarakat, revitalisasi Lapangan Merdeka ini menjadi
ruang terbuka hijau sangatlah langkah yang baik, sebab sangat membantu untuk
saya sebagai masyarakat berolahraga lebih nyaman umtuk beraktivitas di sini.
Sebelum Lapangan Merdeka ini di revitalisasi saya sangat sering
mempergunakannya untuk berolahraga, Lapangan Merdeka yang dahulu sudah
cukup baik tetapi keberadaan tempat-tempat jualaan di sekeliling Lapangan
Merdeka sedikit mengganggu untuk saya berolahraga. Semoga rencana Walikota
Medan ini untuk merevitalisasi Lapangan Merdeka menjadi lebih baik berjalan
dengan baik dan agar meningkatkan kesadaran masyarakat Medan untuk
berolahraga menjaga kesehatan”.

Perihal penggusuran yang di lakukan pemerintah kota Medan di sekitaran
Lapangan Merdeka mau tidak mau harus di lakukan karena untuk memperbaruhi
kualitas Lapangan Merdeka nantinya yang sekarang lagi di revitalisasi,
penggusuran bangunan-bangunan sekitaran Lapangan Merdeka sebaiknya di
pindahkan ketempat lain yang tidak mengganggu Lapangan Merdeka yang nantinya
akan difokuskan untuk menjadi ruang terbuka hijau.

Permasalahan Lapangan Merdeka saat ini mulai hilangnya fungsi Lapangan
Merdeka yang awalnya sebagai tempat masyarakat Medan berolahraga dikarenakan

bangunan-bangunan baru yang terbangun di sekitaran Lapangan Merdeka membuat

ketidaknyaman masyarakat Medan untuk berolahraga dan bangunan-bangunan
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baru tersebut juga mengurangi keindahan Lapangan Merdeka yang dasarnya adalah
ruang terbuka publik.

Rencana Walikota Medan ini benar-benar untuk kepentingan masyarakat
Medan karena revitalisasi Lapangan Merdeka adalah salah satu janji kampanye
Walikota Medan sebelum dia terpilih jadi rencana ini tidak ada hubungannya
dengan kepentingan politik.

Revitalisasi yang sekarang lagi dalam proses pengerjaan sedikitnya
mengganggu masyarakat Medan berolahraga karena banyak kegiatan-kegiatan
renovasi yang di lakukan di sekitaran Lapangan Merdeka yang membuat
masyarakat Medan terganggu melakukan aktifitas di sekitaran Lapangan Merdeka.
Rencana Walikota Medan merevitalisasi Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka
hijau ini merubah kota Medan menjadi kota yang sehat dan menjadi kota yang lebih
baik lagi.

Pendapat lain juga diungkapkan oleh Ulfa Tanjung yang diwawancarai di

Kesawan sekitaran Lapangan Merdeka mengatakan:
“Revitalisasi atau perubahan yang akan di lakukan di Lapangan Merdeka
seharusnya di lakukan sejak dulu, sebab Lapangan Merdeka yang sekarang
bukanlah Lapangan Merdeka yang dahulu, sudah banyak bangunan baru yang
mengganggu pandangan dan kenyamanan untuk saya berolahraga di sini,
banyaknya banguan dan jualan yang ada disekeliling Lapangan Merdeka
menyebabkan seperti saya ini tidak leluasa uutuk beraktifitas olahraga yang
tujuanya untuk kesehatan jasmani”.

Begitu juga dengan informan Dian Syaputra yang diwawancarai di
Kesawan sekitaran Lapangan Merdeka mengatakan:

“Bagus sih Lapangan Merdeka ini di revitalisasi menjadi lebih baik untuk fasilitas
masyarakat beraktivitas olahraga, dan membuat kota Medan memliki ruang terbuka

hijau yang nyaman bagi masyarakatnya, saya sangat setuju dengan rencana
Walikota Medan untuk merevitalisasi Lapangan Merdeka ini menjadi ruang terbuka
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hijau, semoga dengan perubahan Lapangan Merdeka ini semakin banyak
masyarakat yang berolahraga untuk menjaga kesehatan diri masing-masing”.

Lapangan Merdeka sangat bermanfaat untuk masyakat Medan berolahraga
dan lapangan medeka sebelum di revitalisasi adalah tempat nongkrongnya anak-
anak Medan karena banyaknya restoran dan cafe yang ada di sekeliling Lapangan
Merdeka.

Penggusuran yang terjadi sekitaran Lapangan Merdeka memang harus
dilakukan karena untuk kepentingan masyarakat Medan ke depannya agar
menjadikan Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka hijau yang baik unuk
masyarakat Medan, sebaiknya bangunan-bangunan yang tergusur di pindahkan
ketempat lain agar tidak mengganggu nantinya jika Lapangan Merdeka selesai di
revitalisasi.

Permasalahan Lapangan Merdeka saat ini banyaknya bangunan-bangunan
baru yang menutupi Lapangan Merdeka sehingga mengurangi keindahan Lapangan
Merdeka yang sebenarnya untuk ruang terbuka publik. Peneliti yakin revitalisasi
ini akan berdampat positif untuk masyakat Medan, semoga Lapangan Merdeka
nantinya bisa kembali di nikmatin oleh masyakat Medan dengan suasana yang jauh
lebih baik dari sebelumnya.

Proses revitalisasi yang sekarang di lakukan oleh pemerintah kota Medan
sedikit menganggu masyarakat Medan berkatifitas khususnya pengendara karena
di sekitaran Lapangan Merdeka banyak sekali pembongkaran pengerjaan bangunan
yang memakan jalan yang membuat kurang nyamannya pengendara yang
melewatinya. Harapan peneliti semoga Lapangan Merdeka nantinya menjadi ruang

terbuka publik yang nyaman dan aman untuk masyarakat Medan berolahraga.
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Begitu juga dengan informan Fitri Novita saat diwawancarai di Kesawan

sekitaran Lapangan Merdeka menjelaskan bahwa:
“Memang Lapangan Merdeka sekarang sudah banyak berubah dari bangunan dan
fungsinya, sudah seharusnya Lapangan Merdeka ini di kembalikan lagi fungsinya
seperti dulu, semoga dengan revitalisasi yang di lakukan Walikota Medan membuat
Lapangan Merdeka ini menjadi ruang terbuka hijau yang nyaman untuk saya dan
masyarakat Medan berolahraga di sini”.

Lapangan Merdeka sekarang sangat banyak masyarakat Medan
menggunakanya untuk berolahraga, jadi jika Walikota merenovasinya menjadi
lebih baik otomatis masyakat Medan akan lebih nyaman berolahraga dan akan
semakin banyak masyarakat Medan yang datang untuk berolahraga di Lapangan
Merdeka.

Penggusuran bangunan yang terjadi sekeliling Lapangan Merdeka adalah
konsekuensi yang harus di ambil untuk menjadikan Lapangan Merdeka yang
nantinya akan menjadi ruang terbuka hijau yang baik untuk masyakat Medan, jadi
mau tidak mau harus di lakukan, untuk pemilik bangunan yang di gusur harus
berlapang dada karena hal tersebut merupakan keputusan pemerintah kota Medan.

Revitalisasi yang di lakukan oleh pemerintah kota Medan adalah salah satu
program pemerintah yang bertujuan untuk kepentingan masyarakat dengan
memberikan kenyamanan kepada masyarakat dengan cara membuat ruang terbuka
hijau yang nyaman yang di lakukan oleh Walikota Medan akan berdampak positif
untuk masyarakat Medan. Seperti yang dikatakan oleh informan Fitri Novita
sebagai berikut:

“Proses revitalisasi yang di lakukan di Lapangan Merdeka tergangunggu ya pasti
sedikit terganggu karena banyak aktifitas pembangunan di sini tapi itu tidak

masalah selagi untuk kebaikan keduanya untuk Lapangan Merdeka yang nantinya
bisa dinikmatin masyarakat. Harapan saya untuk Lapangan Merdeka yang sekarang
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sedang direvitalisasi oleh Walikota Medan semoga menjadi ruang terbuka hijau
yang benar-benar bisa di nikatin dengan baik untuk masyarakat Medan”.

Dalam kesempatan wawancara dengan informan lain, Diki Pratama saat
diwawancara di Kesawan sekitaran Lapangan Merdeka menjelaskan bahwa:

”Bagi saya rencana Walikota Medan merevitalisasi Lapangan Merdeka menjadi
ruang terbuka hijau boleh-boleh saja, tetapi nantinya apa fungsinya seperti apa yang
di rencanakan dan yang diharapkan, sebab rencana yang di lakukan Walikota kota
Medan untuk merevitalisasi Lapangan Merdeka sudah menggusur bangunan-
bangunan yang dahulunya sebagai tempat nongkrongnya anak-anak Medan.
Lapangan Merdeka menurut saya sudah bagus di sini bisa berolahraga sekaligus
bisa menjadi tempat tongkorong kalau untuk di renovasi/revitalisasi ya saya tidak
masalah jika itu untuk membuat lebih baik. Harapan saya dari rencana Walikota
Medan ini yang terbaik aja lah untuk semuanya tidak ada yang di rugikan”.

Begitu juga dengan informan Ayuna Putri mengungkapkan bahwa:

“Rencana revitalisasi Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka hijau boleh-boleh
saja tetapi harus memikirkan juga yang berdampak karena sudah menggusur
bangunan-bangunan usaha seperti toko buku gantung dan restoran yang ada di
sekeliling Lapangan Merdeka yang biasanya masyarakat mencari buku dan tempat
nongkrong anak-anak muda kota Medan. Permasalahan yang ada di Lapangan
Merdeka kurang di tata saja bangunan dan tempat-tempat jualanya kalau Lapangan
Merdekanya menurut saya sudah cukup bagus. Tujuan revitalisasi ini saya ya tidak
bisa bilang juga untuk apa intinya pokoknya untuk membuat lebih baik saja untuk
Lapangan Merdeka. Harapan saya untuk Lapangan Merdeka semoga ini tempat
menjadi tempat yang nyaman untuk saya dan masyarakat kota Medan”.

Dan wawancara terakhir dengan informan, Eko Nugroho di Kesawan
sekitaran Lapangan Merdeka menjelaskan bahwa:

“Rencana yang baik untuk Walikota Medan merevitalisasi Lapangan Merdeka
menjadi ruang terbuka hijau, sebab secara tidak langsung, Walikota Medan peduli
terhadap masyarakat dengan membangun kembali Lapangan Merdeka dan
mengembalikan fungsinya seperti dulu, semoga dengan rencana Walikota Medan
ini, masyarakat Medan semakin semangat untuk berolahraga. Mengenai
penggusuran jika itu memang harus di lakukan ya lakukan saja tetapi harus di
fikirkan yang terdampak dengan memindahkan ke tempat yang lebih cocok.
Permasalahan Lapangan Merdeka kurangnya tatan bangunan yang ada di sekeliling
Lapangan Merdeka yang membuat keindahan Lapangan Merdeka kurang indah
dilihat dan bangunan jualan yang mengganggu kenyamanan masyarakat
berolahraga. Soal tujuan revitalisasi Lapangan Merdeka saya berfikir positif saja
berharap ini benar-benar serius ditanganin Walikota Medan untuk kepentingan
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masyarakat Medan. Harapan saya semoga Lapangan Merdeka yang sedang
direvitalisasi sekarang ini akan menghasilkan dampak positif untuk seluruh
masyarakat kota Medan”.
4.1.2.3 Pemahaman Masyarakat Kota Medan Terkait Revitalisasi Lapangan

Merdeka Menjadi Ruang Terbuka Hijau

Selain dari pada untuk menggali pengetahuan masyarakat tentang
revitalisasi Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka hijau. Hal ini seperti pantas
dan pentingnya revitalisasi Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka hijau
dilakukan. Sehingga saat diwawancarai di Kesawan sekitaran Lapangan Merdeka
Nur Astika mengatakan:
“Menurut saya ya sebagai masyarakat kota Medan, kalau memang revitalisasi ini
perlu di lakukan ya silakan saja, yang penting itu semua memang untuk kebutuhan
masyarakat kota Medan, semoga saja perubahan yang di lakukan pemerintah
Walikota Medan berdampak positif untuk kota Medan”.

Pendapat lain juga diungkapkan oleh Ulfa Tanjung yang diwawancarai di
Kesawan sekitaran Lapangan Merdeka mengatakan:
“Ya jika ingin dirubah untuk kepentingan masyarakat apa salahnya? Lagian kan itu
semua untuk masyarakat kota Medan, semoga saja atas perubahan yang di lakukan
Walikota Medan berdampak positif untuk kota Medan”.

Begitu juga dengan informan Dian Syaputra yang diwawancarai di Kesawan
sekitaran Lapangan Merdeka mengatakan :
“Nah, bagi saya sih ya itu positif dan berguna untuk masyarakat tidak menjadi sia-
sia tidak masalah, semoga saja rencana yang di lakukan Walikota Medan berjalan
dengan baik sampai Lapangan Merdeka selesai dibangun”.

Begitu juga dengan informan Diki Pratama saat diwawancarai di Kesawan
sekitaran Lapangan Merdeka menjelaskan bahwa:
“Pemahaman saya terkait revitalisasi Lapangan Merdeka penting dilakukan sebab

agar masyarkat kota Medan semakin nyaman dalam melakukan aktifitas
berolahraga di Lapangan Merdeka”.
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Dalam kesempatan wawancara dengan informan lain, Ayuna Putri saat

diwawancara di Kesawan sekitaran Lapangan Merdeka bahwa:
“Penting atau pantasnya kembali lagi dengan pihak yang melakukan rencana
tersebut. Atas dasar apakah mereka dapat merencanakan revitalisasi Lapangan
Merdeka yang sekarang, semuanya harus direncanakan dengan baik agar tidak
menjadi permasalahan di kemudian hari”.

Begitu juga dengan informan Eko Nugroho mengungkapkan bahwa:
”Tujuan Lapangan Merdeka di revitalisasi ini apa? jika memang untuk ke pentingan
masyarakat dan itu memang keinginan dari masyarakat ya sudah lakukan saja
dengan baik tanpa merugikan orang lain”.
4.1.2.4 Sikap Kurang Setuju Masyarakat Terkait Rencana Walikota Medan

Merevitalisasi Lapangan Merdeka Menjadi Ruang Terbuka Hijau

Rencana revitalisasi yang di lakukan oleh pemerintah Walikota Medan
terhadap Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka hijau, adalah salah satu
program pemerintah untuk meningkatkan kualitas ruang publik di mana revitalisasi
ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat untuk selalu berolahraga,
maka dengan adanya rencana Revitalisasi Lapangan Merdeka menjadi ruang
terbuka hijau ini, memberikan kenyamanan untuk masyarakat Medan melakukan
aktivitas olahraga di Lapangan Merdeka.

Namun dari rencana yang di lakukan oleh pemerintah Walikota Medan ini
masih ada masyarakat yang kurang setuju dari rencana Walikota tersebut yang
menimbulkan opini publik terhadap rencana Walikota Medan merevitalisasi
Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka hijau, seperti yang di sampaikan oleh

Diki Syaputra pada saat saya wawancarai langsung di Kesawan sekitaran Lapangan

Merdeka menjelaskan bahwa:
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“Rencana Revitalisasi Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka hijau boleh-boleh
saja, akan tetapi apakah nantinya fungsi dari Lapangan Merdeka yang di revitalisasi
ini akan berjalan seperti apa yang di harapkan? Sebab dari rencana revitalisasi ini
sudah menggusur banguan-banguan di sekliling Lapangan Merdeka seperti restoran
dan caffe di mana tempat itu adalah tempat anak-anak muda kota Medan
nongkrong”.

Sependapat dengan informan Diki Syaputra, Ayuna Putri menjelaskan
bahwa:
“Rencana revitalisasi lapangan merdaka menjadi ruang terbuka hijau ini sedikitnya
sudah merugikan beberapa orang seperti pemilik banguan-bangunan yang ada
sekitaran Lapangan Merdeka contohnya pemilik ruko-ruko toko buku yang di
gusur, restoran, dan cafe”.
4.1.25 Sikap Setuju Masyarakat Terkait Rencana Walikota Medan

Merevitalisasi Lapangan Merdeka Menjadi Ruang Terbuka

Dari adanya rencana Walikota Medan merevitalisasi Lapangan Merdeka
menjadi ruang terbuka hijau ini setidaknya menimbulkan polemik opini publik
yang terjadi di lingkungan masyarakat, adanya masyarakat yang setuju dari rencana
Walikota Medan ini dan ada pula beberapa masyarakat yang kurang setuju dari
rencana Walikota Medan tersebut.

Seperti pada informan Nur Astika yang di di Kesawan sekitaran Lapangan
Merdeka menjelaskan bahwa:
“Langkah yang baik bagi Walikota Medan merevitalisasi Lapangan Merdeka
menjadi ruang terbuka hijau, sebab akan memberikan kenyaman lebih untuk
masyarakat berolahraga di Lapangan Merdeka ini”.

Pendapat serupa dituangkan oleh informan Ulfa Tanjung pada wawancara
di Kesawan sekitaran Lapangan Merdeka yaitu sebagai berikut:
“Saya sangat setuju atas rencana Walikota Medan merevitalisasi Lapangan
Merdeka menjadi ruang terbuka hijau, agar Lapangan Merdeka menjadi lebih baik

lagi dari segi fungsinya dan menjadikan kota Medan memiliki ruang terbuka hijau
yang nyaman untuk masyarakat Medan”.
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Pada kesempatan lain saya mewawancari informan Fitri Novita di Kesawan
sekitaran Lapangan Merdeka menjelaskan bahwa:
“Saya sangat mendukung atas rencana Walikota Medan merevitalisasi Lapangan
Merdeka, yang saya harapkan semoga rencana ini berjalan dengan baik dan
Lapangan Merdeka kembali lagi bisa dinikmati oleh masyarakat Medan untuk
aktifitas berolahraga”.

Dan wawancara terakhir pada informan Eko Nugroho menjelaskan bahwa:
“Ya, saya setuju sekali terhadap rencana tersebut, sudah seharusnya Lapangan
Merdeka ini direnovasi agar memberikan kenyamanan yang jauh lebih baik untuk
saya dan masyarakat Medan berolahraga, semoga cepat terlaksana dan Lapangan
Merdeka bisa kembali lagi digunakan untuk saya dan masyarakat Medan
berolahraga”.
4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di paparkan di atas, diperoleh hasil
bahwa keseluruhan informan penelitian mengetahui adanya rencana revitalisasi
kawasan Lapangan Merdeka yang dilakukan oleh pemerintah kota Medan.
Selanjutnya mengenai pendapat masyarakat terkait revitalisasi Lapangan Merdeka
menjadi ruang terbuka hijau, didapatkan hasil bahwa mayoritas informan selaku
masyarakat asli kota Medan mengaku antusias menunggu hasil revitalisasi yang
dijalankan, akan tetapi ada juga sebagian pihak yang merasa bahwa harus benar-
benar diperhatikan dampaknya, terutama dampak kepada masyarakat yang
berjualan di sekitar area kawasan Lapangan Merdeka yang terkena penggusuran.

Terkait pemahaman masyarakat kota Medan mengenai revitalisasi lapangan
merdeka menjadi ruang terbuka hijau, mayoritas informan sepakat bahwa proses

revitalisasi ini penting untuk dilakukan sehingga mereka mendukung adanya

revitalisasi tersebut. Namun ditemukan hasil bahwa sebagian informan yang
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menolak atau kurang setuju dengan adanya proses revitalisasi ini. Informan yang
kurang setuju beranggapan bahwa proses revitalisasi ini telah merugikan pihak-
pihak yang terkena penggusuran seperti pemilik cafe, restoran, dan toko buku serta
berkurangnya tempat atau sarana untuk bersantai bagi anak muda. Akan tetapi,
perlu digaris bawahi bahwa mayoritas masyarakat mendukung gerakan revitalisasi
tersebut. Hal ini tentunya sangat ditunggu masyarakat, karena setelah proses
revitalisasi selesai, masyarakat dapat mmanfaatkan fasilitas olahraga gratis yang
tersedia dan mendapatkan udara sejuk dari kawasan ruang terbuka hijau yang
didapatkan pada kawasan Lapangan Merdeka. Menurut Ali et al (2021), fasilitas
yang baik adalah fasilitas yang dapat memberi kemudahan, memenuhi kebutuhan
dan kenyamanan bagi pengguna jasa

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fachrizal
& Lazuardi (2023) yang berjudul “Opini Masyarakat Terkait Rencana Walikota
Medan Merevitalisasi Lapangan Merdeka Menjadi Ruang Terbuka Hijau:
Perspektif Masyarakat”. Penelitian ini memperoleh hasil bahwa sebagian besar
responden mendukung rencana revitalisasi Lapangan Merdeka Medan menjadi
ruang terbuka hijau. Alasan masyarakat mendukung rencana tersebut antara lain
meningkatkan kualitas udara di Kota Medan, menciptakan ruang publik yang
nyaman untuk beraktivitas, dan meningkatkan daya tarik wisata Kota Medan. Hasil
tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang telah didapatkan oleh peneliti, di mana
mayoritas masyarakat setuju dan mendukung adanya kegiatan revitalisasi kawasan

Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka hijau.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan, maka beberapa simpulan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Masyarakat Kota Medan sudah mengetahui tentang berita terkait rencana
Walikota Medan merevitalisasi Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka
hijau. Hal ni ditunjukkan dengan jawaban diberikan kepada peneliti terkait
rencana Walikota kota Medan merevitalisasi Lapangan Merdeka menjadi
ruang terbuka hijau. Masyarakat menyatakan mengetahui berita tesebut
melalui internet, media sosial, dan surat kabar.

Masyarakat kota Medan tidak semunya menyatakan setuju atas rencana
Walikota Medan merevitalisasi Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka
hijau.

Masyarakat Kota Medan ada yang menyatakan kurang setuju atas rencana
Walikota Medan merevitalisasi Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka
hijau.

Dua dari tujuh informan, terdapat dua informan yang menyatakan sikap
kurang setuju atas rencana Walikota Medan merevitalisasi Lapangan Merdeka
menjadi ruang terbuka.

Lima dari tujuh informan menyatakan sikap setuju atas rencana Walikota

Medan merevitalisasi Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka hijau.

46



47

5.2 Saran
Setelah melakukan pembahasan dan menarik simpulan, maka beberapa
saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan untuk masyarakat kota Medan untuk tetap mengikuti
perkembangan informasi terkait rencana Walikota Medan merevitalisasi
Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka hijau.

2. Diharapkan kepada Walikota Medan lebih menjelaskan tujuan tentang rencana
revitalisasi Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka hijau agar tidak ada
polemik opini antar publik.

3. Diharapkan kepada Walikota Medan untuk Kiranya dapat menyerap aspirasi
masyarakat yang berbedan pendapat dengan memberi kesimpulan agar tidak
ada polemik opini antar masyarakat yang memiliki sikap kurang setuju dengan
masyarakat yang memiliki sikap setuju dari rencana Walikota Medan

merevitalisasi Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka hijau.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1 Draft Pedoman Wawancara

OPINI MASYARAKAT MEDAN TERHADAP RENCANA WALIKOTA
MEDAN MEREVITALISASI KAWASAN LAPANGAN MERDEKA
MENJADI RUANG TERBUKA HIJAU
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1. Saat ini Lapangan Merdeka sedang di revitalisasi, apakah saudara tahu tentang

rencana Walikota Medan merevitalisasi Lapangan Merdeka yang ingin

jadikan ruang terbuka hijau?

di

2. Apakah saudara pernah mengetahui sosialisasi tentang rencana Walikota

Medan merevitalisasi Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka hijau?
3. Bagaimana menurut saudara manfaat Lapangan Merdeka sebelum

revitalisasi oleh Walikota Medan?

di

4. Apakah menurut saudara revitalisasi Lapangan Merdeka ini perlu di lakukan?

Dan beri tanggapan saudara perihal rencana Walikota ini?

5. Apakah revitalisasi Lapangan Merdeka menjadi ruang terbuka hijau akan

efektif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat Medan untuk berolahraga?

6. Bagaimana tanggapan anda mengenai penggusuran bangunan yang ada

sekeliling Lapangan Merdeka?

di

7. Menurut anda, sebagai masyarakat apa yang menjadi permasalahan yang

membuat Lapangan Merdeka ingin direvitalisasi oleh Walikota Medan untuk

menjadikanya ruang terbuka hijau?

8. Apakah saudara yakin dalam revitalisasi Lapangan Merdeka bertujuan

mengembalikan fungsi Lapangan Merdeka untuk masyarakat atau untuk

kepentingan politik para pejabat?



10.
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Apa harapan saudara perihal Lapangan Merdeka yang sekarang direvitalisasi
oleh Walikota Medan untuk masyarakat?

Menurut saudara apakah selama proses revitalisasi Lapangan Merdeka
sekarang ini mengganggu masyarakat beraktifitas dan berolahraga? Dan

berikan tanggapan saudara?



LAMPIRAN 2

Dokumentasi Wawancara Informan

55



56



57



58




59




60



61




AH SUMATERA UTARA

UNIVERSITAS MUHAMMADIY:
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Nomor - 1820/UND/I.3 AUUMSU-03/F /2022

Program Studi limu Komunikasi

62



63




64




65

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Data Diri
Nama : Bayu Ardiansyah
NPM : 1803110165
Tempat/Tanggal Lahir : Bandar Klippa/11 Maret 1996
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Agama : Islam
Kewarganegaraan : Indonesia
Alamat : JL. Medan , Batang Kuas Pasar X Gg. Karya Sakti
Anak Ke : 3 Dari 3 Bersaudara

Nama Orang Tua

Nama Ayah : Suyanto
Nama Ibu : Almh. Merawati
Alamat :JL. Medan , Batang Kuis Pasar X Gg. Karya Sakti

Pendidikan Formal

1. SD Negeri 106812 Percut Sei Tuan Tamat 2009
2. SMP Negeri 2 Percut Sci Tua Tamat 2011
3. SMK Swasta Tcknologi Tcladan Medan Tamat 2014
4. Tahun 2018-2024 Tercatat Scbagai Mahasiswa Pada Fakultas Ilmu

Sosialdan Ilmu Politik Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara

Medan,21 mei 2024

Bayu Ardiansyah



